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Masalah penelitian ini adalah pembelajaran masih berpusat pada 

pendidik serta kurang memberikan kesempatan peserta didik untuk 

berperan aktif yang berdampak rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Gemah Ripah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang positif pada model 

pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas V di sekolah dasar. Jenis penelitian menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen semu dan desain penelitian 

menggunakan non equivalent control group design. Populasi dan 

sampel penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Gemah Ripah dengan jumlah 41 orang peserta didik. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik analisis 

data menggunakan uji regresi linear sederhana dengan hasil Fhitung 

(15,68) ≥ Ftabel (4,30) dengan taraf signifikansi sebesar 5%, sehingga 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh pada penerapan model 

pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas V di SD Negeri 1 Gemah Ripah. Rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya agar dilakukan pada jenjang kelas atau sekolah yang 

berbeda serta mempertimbangkan variabel lain seperti kreativitas, 

keterampilan pemecahan masalah, atau kolaborasi peserta didik guna 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh 

model pembelajaran inquiry. 

Kata-kata kunci: 

Berpikir Kritis; 

Matematika; 

Model Pembelajaran 

Inquiry. Kemampuan 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi individu. Pendidikan tidak terjadi secara kebetulan, melainkan 

dirancang untuk mendukung perkembangan bakat, minat, kemampuan, dan keterampilan 

peserta didik. Proses ini, peserta didik diarahkan untuk mengembangkan potensi terbaiknya, 

mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 

Pendidikan bertujuan tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara akademik, tetapi 

juga membentuk karakter, kreativitas, empati, serta kemampuan berpikir kritis dalam 

menghadapi tantangan kehidupan. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa 

pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
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beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan 

bertanggung jawab. 

Dalam menghadapi perkembangan abad ke-21, peserta didik dituntut untuk memiliki 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Menurut Nadiroh dkk. (2021), keterampilan yang harus 

dimiliki meliputi enam kompetensi utama (6C), yaitu critical thinking (berpikir kritis), 

communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi), creativity (kreativitas), character 

(karakter), dan citizenship (kewarganegaraan). Berpikir kritis, sebagai salah satu keterampilan 

utama, penting untuk dikembangkan agar peserta didik mampu menganalisis masalah, 

mengajukan solusi logis, efektif, serta inovatif. Pembelajaran matematika merupakan salah satu 

bidang studi yang sangat membutuhkan kemampuan berpikir kritis. 

Namun, Hadi & Novaliyosi (2019) mengatakan bahwa fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa kemampuan matematika peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Data Trends 

in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 menunjukkan bahwa 

Indonesia menempati peringkat ke-44 dari 49 negara. Hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2022 yang tercantum pada OECD (2023) juga memperlihatkan 

bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 80 negara dengan rata-rata skor matematika 

sebesar 366. Maghfiroh dkk., (2023); Rohmah & Purnami (2017) mengatakan bahwa 

rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam matematika salah satunya disebabkan 

oleh metode pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik, sehingga peserta didik kurang 

aktif dalam proses belajar 

Permasalahan serupa ditemukan di SD Negeri 1 Gemah Ripah. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pendidik pada 2 November 2024, diketahui bahwa pembelajaran 

matematika masih berpusat pada pendidik, dengan minimnya keterlibatan aktif peserta didik. 

Data Sumatif Tengah Semester (STS) menunjukkan bahwa dari 41 peserta didik kelas V, hanya 

12,2% yang mencapai ketuntasan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), 

sementara 87,8% lainnya belum tuntas. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam pembelajaran matematika masih rendah. Menurut Egok (2016), 

terdapat hubungan erat antara kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar; semakin rendah 

kemampuan berpikir kritis, semakin rendah pula hasil belajar peserta didik. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Salah satu model pembelajaran yang relevan adalah model inquiry. Zamroni dalam Masdoeki 

(2022) menyatakan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan melalui 

model pembelajaran tertentu, tugas mengkritisi buku, penggunaan cerita, serta penerapan 

metode pertanyaan Socrates. Model inquiry memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menggali informasi secara mandiri, membangun pemahaman melalui tahapan observasi, 

perumusan hipotesis, eksperimen, dan konfirmasi. Penelitian Azisah dkk. (2023) dan Nurhaliza 

dkk. (2023) menunjukkan bahwa model inquiry efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, karena mendorong mereka untuk aktif dalam menemukan solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas V Sekolah Dasar pada Pembelajaran Matematika.” 
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2. METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian  

Jenis metode penelitian yang digunakan peneliti adalah eksperimen semu (quasi 

experimnetal design). Samsu dalam Syahrizal (2023) menjelaskan bahwa eksperimen semu 

adalah desain yang memiliki kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya mengontrol variabel-

variabel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Variabel kontrol pada 

penelitian ini yaitu peserta didik kelas V B dan variabel eksperimen yaitu peserta didik kelas V 

A SD Negeri 1 Gemah Ripah. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 1 Gemah Ripah pelajaran Matematika 

dengan materi luas jajar genjang. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 

2024/2025 di SD Negeri 1 Gemah Ripah 

Populasi dan Sampel  

Populai dan sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gemah 

Ripah yang berjumlah 41 peserta didik dan penelitian ini menggunakan sampel jenuh karena 

jumlah populasi kecil, maka seluruh jumlah populasi sebagai responden yaitu 41 orang peserta 

didik akan dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V A dan V 

B SD Negeri 1 Gemah Ripah. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian eksperimen merupakan proses penelitian yang dilaksanakan secara langsung 

oleh peneliti. Penelitian eksperimen ini dilaksanakan dengan prosedur yang ada. Prosedur 

penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu: 1) tahap pendahuluan, 2) tahap pelaksanaa, 3) 

tahap penyelesaian. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Tujuan dibuatnya instrumen penelitian ini salah satunya yaitu 

untuk memperoleh informasi dan data yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin diteliti. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes. Instrumen tes pada 

penelitian ini berupa tes subjektif dalam bentuk essay (uraian) berjumlah 9 soal, yang bertujuan 

untuk mengukur aspek kognitif kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik. Setiap 

soal dirancang berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis dan disesuaikan dengan 

pemetaan capaian pembelajaran. 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis data 

kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan 

data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan yang sebenarnya. Teknik analisis data 

yang digunakan meliputi uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis, 

serta uji hipotesis menggunakan regresi linear sederhana. 
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1. Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan variabel 

dalam penelitian. Statistika yang digunakan untuk menguji normalitas data dalam 

penelitian ini yaitu dengan uji chi kuadrat. 

 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal dari 

populasi dengan variasi yang sama atau tidak dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

• Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima atau data bersifat homogen. 

• Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen. 

2.  Uji Hipotesis 

a) Uji Regresi Linear Sederhana 

Guna menguji ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry 

terhadap kemampuan berpikir kritis digunakan uji regresi linier sederhana untuk 

menguji hipotesis dengan kriteria pengujian sebagai barikut: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak yang berarti signifikan. 

Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima atau dan Ha ditolak yang berarti tidak 

signifikan. 

 

b) Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis setelah diberikan perlakuan dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria uji N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: Yuwono (2020) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

 Peneliti melaksanakan penelitian dengan menyampaikan materi menggunakan model 

pembelajaran inquiry, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung 

(direct instruction).  Kegiatan diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur kemampuan 

awal peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai luas 

jajargenjang. Selama pembelajaran, peneliti menekankan pengembangan berpikir kritis peserta 

didik yang mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Akhir pembelajaran, peserta 

didik diberikan posttest. Hasil posttest menunjukkan adanya perubahan dalam kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gemah Ripah, Pringsewu, setelah diterapkan 

model pembelajaran inquiry. Perubahan tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

No Data Penelitian 
Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah 

Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Kelas Eksperimen 18,375 67,5 44 89 3 42 

2 Kelas Kontrol 26 63,35 61 72 8 39 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen lebih 

kecil daripada kelas kontrol. Namun, setelah diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran inquiry di kelas eksperimen, nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih 

besar dari pada kelas kontrol yaitu, 67,5 > 63,35. Untuk melihat perbedaan besarnya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas Nilai N-Gain Kategori 

Eksperimen 0,61 Sedang 

Kontrol 0,50 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai N-Gain kelas eksperimen 0,61 berkategori sedang 

dan nilai N-Gain kelas kontrol 0,50 berkategori sedang. Selisih nilai N-Gain antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak terlalu besar, namun pada kelas eksperimen lebih tinggi 

peningkatannya dari pada kelas kontrol. Selain uji N-Gain dilakukan uji hipotesis menggunakan 

uji regeresi linear sederhana diperoleh Fhitung 15,68 ≥ Ftabel 4,30, yang artinya penerapan model 

pembelajaran inquiry berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar. 

Pembahasan 

Masalah dalam penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran masih berpusat pada 

pendidik dan kurang memberikan kesempatan peserta didik untuk berperan aktif. Hal ini 

berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

matematika di SD Negeri 1 Gemah Ripah. Sebagai solusi, peneliti mengusulkan penerapan 

model pembelajaran inquiry dalam pembelajaran. Selama pembelajaran dengan model 

pembelajaran inquiry, peserta didik lebih mudah memahami materi setiap pertemuan. Hal ini 

disebabkan oleh keterlibatan aktif mereka dalam menyelidiki masalah dan menemukan solusi 

serta menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki. Hal ini sesuai dengan teori belajar 

konstruktivisme yang dikemukakan oleh Djamaluddin & Wardana (2019) bahwa belajar 

merupakan proses aktif, dimana individu mencari dan membangun pemahamannya, serta 

mengaitkan konsep dan ide baru dengan pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Kegiatan 

pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry mendorong keterlibatan langsung peserta 

didik, sehingga peserta didik yang kurang aktif menjadi lebih aktif dan kritis dalam proses 

pembelajaran. Melalui pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk menghadapi 

permasalahan atau fenomena tertentu, kemampuan berpikir kritis dapat berkembang, 

memungkinkan peserta didik untuk menemukan solusi secara mandiri. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil penelitian. Data yang 

diperoleh kemudian di analisis oleh peneliti untuk memperoleh kesimpulan dari hasil 

penelitian. Analisis yang dilakukan yaitu analisis data pretest dan posttest. Data pretest dan 

posttest menggunakan soal yang sudah disesuaiakan dengan indikator berpikir kritis. Hasil 

analisis nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal dan varians yang homogen. Rata-rata kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di kelas eksperimen meningkat setelah menerapkan model pembelajaran inquiry. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus regresi linear sederhana, diperoleh Fhitung 

≥ Ftabel, yaitu 15,68 ≥ 4,30, sehingga Ha diterima artinya signifikan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran inquiry berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V sekolah dasar. Hasil uji hipotesis ini selaras dengan 

penelitian Pangestu dkk., (2024) yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 

inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. 

Indikator berpikir kritis dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Karim & Normaya 

(2015) yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Hasil analisis yang diperoleh 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V di SD 

Negeri 1 Gemah Ripah, yang terlihat dari hasil nilai pretest dan posttest. Hasil pretest 

menunjukkan terdapat 23 peserta didik dalam kategori sangat kurang kritis dan 1 peserta didik 

kurang kritis, setelah diberikan perlakuan hasil posttest mengalami peningkatan terdapat 14 

peserta didik kategori kritis, 5 peserta didik kategori kurang kritis, 3 peserta didik kategori 

sangat kritis, dan 2 peserta didik kategori sangat kurang kritis. Berdasarkan hasil nilai posttest, 

data ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

setelah penerapan model pembelajaran inquiry. 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik disebabkan oleh kurang terlibatnya peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pemilihan model pembelajaran memiliki peran penting dalam pencapaian peserta didik. Salah 

satu model pembelajaran yang meningkatkan keterlibatan peserta didik serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis adalah model pembelajaran inquiry. Model pembelajaran ini 

berfokus pada memberikan permasalahan yang dijadikan konteks pembelajaran, sehingga 

membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Menurut Hendracita (2021) model pembelajaran inquiry adalah model pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik berpikir kritis dalam menemukan solusi atas masalah yang 

dihadapi. 

Pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry menekankan proses penyelidikan 

dan pemahaman konsep, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Kowiyah dkk. (2024) menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis memiliki 

hubungan erat dengan kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik. Penelitian ini, 

model pembelajaran inquiry diterapkan selama dua kali pertemuan. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik terlihat pada pertemuan kedua, terutama saat mereka mengerjakan 

contoh soal yang diberikan. Indikator yang menonjol dalam peningkatan ini adalah indikator 

interpretasi. Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan 

sebagai acuan. Azisah dkk. (2023) tentang penerapan model pembelajaran inkuiri yang terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V sekolah dasar dalam 

memahami pembelajaran sains. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Zain dkk. (2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V sekolah dasar pada mata pelajaran IPS. 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran inquiry memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan melalui perbandingan nilai rata-rata peserta didik 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dan hasil uji linear regresi sederhana menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikansi 5% (0,05), yaitu 15,68 ≥ 4,30. 

Ini berarti model pembelajaran inquiry dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu populasi dan 

sampel penelitian ini terbatas pada peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Gemah Ripah, sehingga 

hasil penelitian ini mungkin akan berbeda jika diterapkan pada sekolah yang lain. Rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya agar dilakukan pada jenjang kelas atau sekolah yang berbeda serta 

mempertimbangkan variabel lain seperti kreativitas, keterampilan pemecahan masalah, atau 

kolaborasi peserta didik guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh model pembelajaran inquiry 
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